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ABSTRAK 

Anisabella, Firly Syahriza. 2024. Pengaruh Pengetahuan dan Sikap Orang Tua 

Terhadap Deteksi Dini Kelainan Refraksi pada Anak Usia Sekolah Dasar 

Negeri Ternyang 04 Kecamatan Sumberpucung. Tugas Akhir Fakultas 

Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing: Bragastio 

Sidharta() Penguji: Djaka Handaya() 

Latar Belakang: Data dari program VISION (2020) memperkirakan 153 juta orang 

di dunia mengalami kelainan refraksi yang tidak terkoreksi, termasuk 13 juta anak 

usia 5—15 tahun. Di Indonesia, kelainan refraksi menjadi penyakit mata utama, 

dengan prevalensi sekitar 10% di antara 66 juta anak usia sekolah, namun hanya 

12,5% yang menggunakan kacamata koreksi. Capaian skrining di Kabupaten 

Malang baru mencapai 24,5%, di bawah target nasional 40%. Kurangnya 

pengetahuan dan sikap orang tua terkait gejala serta manfaat koreksi refraksi dapat 

menghambat deteksi dini dan penanganan yang tepat. Penelitian ini berfokus pada 

pengaruh pengetahuan dan sikap orang tua terhadap deteksi dini kelainan refraksi 

pada anak sekolah di SDN Ternyang 04, Kecamatan Sumberpucung. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pengetahuan dan sikap 

orang tua terhadap deteksi dini kelainan refraksi pada anak usia Sekolah Dasar 

Negeri Ternyang 04 Kecamatan Sumberpucung. 

Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan 

pendekatan cross sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 55 orang. 

Data penelitian dikumpulkan dengan kuesioner. Pengolahan data dilakukan dengan 

uji statistik Spearman menggunakan SPSS (Statistic Package for Social Science).  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara 

pengetahuan orang tua terhadap upaya deteksi dini kelainan refraksi pada anak usia 

Sekolah Dasar Negeri Ternynag 04 Kecamatan Sumberpucung dengan p-value 

0,006 dan terdapat pengaruh signifikan antara sikap orang tua terhadap upaya 

deteksi dini kelainan refraksi pada anak usia Sekolah Dasar Negeri Ternynag 04 

Kecamatan Sumberpucung dengan p-value 0,015. 

Kesimpulan: Terdapat pengaruh antara pengetahuan dan sikap orang tua terhadap 

deteksi dini kelainan refraksi pada anak usia Sekolah Dasar Negeri Ternyang 04 

Kecamatan Sumberpucung. 

Kata Kunci: : Pengetahuan, Sikap, Deteksi Dini, Kelainan Refraksi, Usia Sekolah 

Dasar 
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ABSTRACT 

Anisabella, Firly Syahriza. 2024. The Influence of Parental Knowledge and 

Attitudes on Early Detection of Refractive Errors in Primary School Children 

at SDN Ternyang 04, Sumberpucung District. Faculty of Medicine, 

Muhammadiyah University of Malang. Advisor: Bragastio Sidharta() 

Examiner: Djaka Handaya() 

Background: Data from the VISION (2020) program estimates that 153 million 

people worldwide suffer from uncorrected refractive errors, including 13 million 

children aged 5-15 years. In Indonesia, refractive errors are the leading eye disorder, 

with a prevalence of about 10% among 66 million school-aged children, yet only 

12.5% wear corrective glasses. In Malang Regency, screening coverage has only 

reached 24.5%, below the national target of 40%. Lack of parental knowledge and 

attitudes regarding symptoms and the benefits of refractive correction can hinder 

early detection and proper treatment. This research fokuses on the influence of 

parental knowledge and attitudes on the early detection of refractive errors in 

schoolchildren at SDN Ternyang 04, Sumberpucung District. 

Objective: The purpose of this study is to determine the influence of parental 

knowledge and attitudes on early detection of refractive errors in primary school 

children at SDN Ternyang 04, Sumberpucung District. 

Method: The research method used was observational analytics with a cross-

sectional approach. The sample consisted of 55 participants. Data was collected 

using a questionnaire. Data processing was performed using the Spearman 

statistical test with SPSS (Statistic Package for Social Science). 

Result: The results of the study showed that there was a significant influence 

between the level of parental knowledge on efforts to detect refractive disorders 

early in children of Elementary School age Ternynag 04, Sumberpucung District 

with a p-value of 0.006 and there was a significant influence between parental 

attitudes on efforts to detect refractive disorders early in children of Elementary 

School age Ternynag 04, Sumberpucung District with a p-value of 0.015. 

Conclusion: There is a significant influence of parental knowledge and attitudes on 

early detection of refractive errors in primary school children at SDN Ternyang 04, 

Sumberpucung District. 

Keyword: Knowledge Level, Attitudes, Early Detection, Refractive Errors, 

Primary School Age 
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